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1.1.  Latar Belakang

Pada zaman modern ini, kebutuhan manusia terhadap media massa sangat
tinggi. Dalam media massa banyak pesan yang disampaikan oleh banyak omng dan
informasi vang ada diberbagai belahan dunis secira merata. Beberapa media massa
yang banyak digunakan dalism masmw film, radio dan tefevisi. Pada
beberapa tahun ind, luyltﬂn video treaming sudah ada di internet. Pengguma
internet bisamengakses qum.nd:qﬂm dengun mhhdan memiliki varasi.
Snlnh_ﬂtmjz*fnlm iﬂ m Serial Ieim{ﬁmmpﬁ,m sehuah alur cerita yang
“lkng.m Tuntut, juﬁf&l fidak melihat atur mmﬂunmya. malka tidak
mmmhm secard whih alur cerita yang fﬁhm m.l televisi dibuat
untuk sehah platform layanan televisi dan juga layanan sirecming yang ada.
Emw .Hm'?uu Dismey, Pluy Hetstar, HBO, dan Anru:{wl’mm V‘guﬂl
yang dibunt aleh serial televisi snma dengan film namun dengan alur cerita yang
febih fumbat dan padat. lsi dari cerita juga berisi tentang imajinasi. Saat in, banyak
genre yang telah dibuat selama ini, mulai dari drama, action, karrar, sci-fi,
adventure din superkero. Untuk gente superhero sendirl, sudah hﬂ}‘lk serial
televisi maupun film yang sudah mengadaptasi cerita superhers yang berdasarkan
daﬁmmﬂmmm yang banyak menunggu senre serial televisi
yang bertemakan superfiers, I}Ihm karakter sqad hit;usl stiperhera 1N

menampilkan sisi muskulinitas yang ditonjolkan dalam peran yang dipertihatian.
Menurut Janet Saltzman Chafetz (2000) konsep maskulinitas dibagi menjadi
tujuh poin. pertama penampilan fisik. memiliki kekuatan didalamnya misalnya
jantan.atletis, kual don berani. Kedua fungsional, dimana posisi laki-laki sebagni
tulzng pungpung bagi kerabat dan dinnya. Ketiga Seksual, kondisi inl mencakup
pengalamannya dalam menjalin hubungan dengan perempuan. Keempal emosi,

mereka dapat mengendalikon atau menyembunyikan emosi yang in rasakan. Kelima
Intelektual, memiliki pemikiran yang cerdas, logis, rasional serta objektif.



Keenam interpersonal, kondisi ini yang membentuknyas menjadi laki-laki yang
bertanggungjawab, mandiri, berjiwa pemimpin serta mendominasi. Ketujuh
Karakter Personal seperti ambisus, egoistik, moral, dapat dipercaya, berjiwa
kompetitif dan suka berpetualang.

Sifot maskulinitas dikonstruksi oleh kebuduyaan ketika seorang anak laki-laki
lahir ke dunia, maka telah dibebankan bermgam norm, kewajiban dan setumpuk
harapan keluarga terhadapnya. Berbagai sturan dan atribut budaya telah diterima
mietalu bemgmm:&jru:itu_ nlmlgﬂ;ﬂ,khﬁmpdﬂ asuh, jenis permainan,
tayangan televisi, bitku bacaan, petuah dun filosofi hichp (Demartoto, 2010).

!Em nmshﬂinﬁu terseburt  membuat parn 'hki-inﬁ tertekan  dan

menimbulkan perasaan cemas tidak percaya din,,.m erbebani oleh pemikiran
orang lain yang memaksa untuk laki-laki bersikap maskulin. hl'iﬁi:ka.n menjadi
kw membedakan karakter laki-laki yang sedang tertimpa masalah dan
butﬁw seseorang untuk sekedar bercerita, atau umﬁmﬁm‘hﬂ
yang hwnkhﬁndup kondisi para laki-laki, membuat laki-laki melokokan tindakan
1 in emosi dengan melakukan kekerasan (Demartoto, Zﬂlm

Data dari ﬁﬁ-m (dalim Schumacher, 2019) menysbatan Blwa | Bampir 40%
negara memiliki lebih dari 15 kematian akibat bunuh diri per 100,000 pria; hanya
1.5% yang menunjukkan ungkat yang lebih tnggi untuk perempuan. tindakan
lersebﬂﬂﬂﬁ:hkﬂmnﬂ:m emosional, laki-laki tidak bisa mengutarakannya
secard W m&;ﬁ m masa k@'ﬁ'ﬂ, qm'dmjazkm:. untuk tidak
menangis, karena akan dianggap lemah dan tidok kuot. Hal tersebut sudah
diterapkan pada kebudaysan dari berbagsi belahan dunia.

Konsep maskulinitas dolam berbagai budaya memiliki perbedaan. Di dunia
barat konsep maskulinitas pada masyarakal biasanya berasosiasi dengan citra

industrialisasi, kekuatan militer, dan peran sosial gender vang konvensional. Hal
yang dimaksudkan dalam hal ini, misalnya balwa laki-laki harus kuat secara fisik,
pintar, agresif secara seksual, logis. seorang yang individualistik, dan condong

memimpin, serta sifat-sifut jantan lainnya. Denpan eitra demikian. maka



kebudayaan terus menciptakan maskolin-maskuolin baru dalam keluarganya sebagai
semacam prestise vang seolsh-olzh dimiliki secara genetis oleh loki-laki
(Demartoto, 20100).

Maskulinitas pada era imi memiliki masalah, yaite masyarakal yang
memberikan konstruksi sosinl dan beberapa stereotip kepada lelaki. Oleh karena
itu, sangat dianjurkan untuk merubah standarmaskulinitas menjadi lebih tidak kaku
(Rickdy. 201%)

Untuk mendukung kajian' penelition maskulinitas. ini peneliti memilih Serial
televisi “Iﬁu.ﬂqrs“ WMHM dilihat dan slfl' nﬂuhmms dari Billy
Euwhn' Slrml televisl “The Bovs™ ini merupakan mhﬂh&nml tdmﬁﬂ bertemakan

uperhern yang bergente aetion, comedy, t."nnu,m.ﬁdji vang diproduksi
nﬁjum Studios vang rilis pada tahun 2019 Semus karakter dalam Serial
televisi “Tlhe Boys" ini diadaptasi olch komik yang berjudul sama yang dibunt oleh
Garth Ennis dan Darick Robertson. Karnkter Billy Butcher m&dﬂhﬂ amng
mantan agen rahosia dan perimpin dari kelompok The Boys, sebuah tim yang
berusaha untuk menghentikan perilako jahat yang dilakukan oleh manusia super.
Billy Butcher digambarkan sebagai sosok yang kon@léﬁ-ﬁhpnyi‘jrmg tidak
nm langsung percaya dengan orang lain membauat M!andm dan
bekerja keras d.B.L:I.I'I'l hal untuk menyelamatkan Jw.wlmyl_ yang disembunyikan
nleﬁmiun.

Pﬂ'ﬂmﬁ'ﬁlm&i, WWE peran MMH oleh Billy Butcher.
Dalam serial televisi ini, diboat banyok mnde-tmds yang identik dengan
masyarukat agar masyarakat biss mersakan pengalama
vang digambarkan dalam Serial televisi, salah mtuny:] adalash maskuolinitas laki-
laki.

an yang serupa dengan apa

Untuk meneliti tands-tanda tersebut, maka peneliti membutuhkan sebuah ilmu
yang mendasar untuk meneliti sebuah Serial televisi yaitu semiotika. Semiotika
dikemukakan oleh beberapa ahli, salah satunya adalah Charles Sanders Peirce
sebagai acuan penelitian. Penelitt memilih teon Charles Sanders Peirce kurena



Peirce merupakan seorang ahli filsafat dan ahli logika. Analisis semiotika Peirce
bersifat pragmatik. yaitu mempelajari semiotika hubungan diantar tanda-tanda
dengan interprenernya atau para pemakainya (Budiman, 2001).

Peneliti memilih Serial televisi “The Boys™ untuk membenkan pemahaman
mengenal konsep maskulinitas dan mengetahui tanda-tandn maskulinitas pada
karakter Billy Butcher memiliki gambarammaskulinitas yang dikemukakan oleh
Janet Saltzman Cl'mfelzn,gar dapat melihat hhhmp.n antara sebuzh tanda dengan
objek, sehingga peneliti dapat. nmhﬂxﬂ:n.pmknm tanda-tanda maskulinitas
yang oda_dalam Serial televisi “The Boys™. Serial Teleyisi “The Bows®
mendapatkan pem'llimm tinggi dari beberapa sius, sepmf IMDb menilai
8310, Rotren Tomaroes dari ulasan kritikus memberi nilai sebesar 8 58/10. Serial
televisi “The Bovs " mendapatkan penghargaan dalsm Crities Choise Super Award
ulﬂ*m Best Superheroes Series. :

1.2, _i'umh‘lunuh

‘Berdasarkan Iatar belakang dintas. rumusan masalah yang terbentuk adalah
“Bagaimona Representasi Maskulinitne dalam Karakter Billy Buicher di Serial
Televisi The Boys™™

Berdasarkan latar belakang dan rmusan masaluh distas tujuan penelitian ini
adalah NI E P T SOSRUIERITR v achd SRSHA SR televisi “The Boys"

1.4.  Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teorlils

Drapat menambah wawasan mengenai tanda-tanda maskulinitas yang ada dalam
Serial televisi “The Bovs™ dan sebagai sarana ilmu pengetahuan yang teoritis
dipelajan dalam ilmu perkuliahan.



1.4.2. Manfant Praktis

a. Menjadi referensi mahasiswa vyang sedang membahas lentang  topik
maskulinitas

b. Untuk Masyarakat agar dapat mengetahui tanda-tanda maskulinitas yang ada
dalam sosial

L5, Sistematika Bab

Bab i terdini dari gombaran hasil penelitian dan hasil analisa terkait
representasi maskulinitas pada Serial televisi “The Boys™
BAB V PENUTLF
Bab ini berisi penutup, kesimpulan dan saran dari hasil penelitian representasi
Ii... ms.lll.--umeﬂmﬁ
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